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	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.
	Apa saja peran yang anda lakukan dalam pembentukan karakter toleransi beragama antar siswi kelas 4 di SDN Pekayon 16 Pagi?
	Dalam membentuk karakter toleransi beragama siswa, saya tidak hanya bekerja sama dengan para siswa, tetapi juga dengan orangg tua mereka. Saya sering mengadakan pertemuan dengan orang tua untuk membahas pentingnya pendidikan karakter, terutama terkait dengan toleransi beragama. Selain itu, saya juga meminta kepada orang tua siswa untuk mendukug upaya sekolah dalam menanamkan nilai-nilai toleransi pada anak-anak di rumah mereka masing-masing.
Selain itu, sebagai seorang guru penting untuk mencontohkan perilaku baik kepada siswa. saya selalu menunjukan sikap toleransi dan menghormati setiap agama yang ada. Dengan begitu siswa dapat mencontoh sikap saya dan mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

	2.
	Apa yang harus dilakukan seorang guru agama untuk meningkatkan sikap toleransi antar siswa kelas 4 di SDN Pekayon 16 Pagi?
	Ada beberapa langkah yang kadang saya lakukan dalam meningkatkan sikap toleransi antar siswa kelas 4 yaitu dengan fokus pada pembelajaran yang inklusif (menyeluruh). Biasanya saya selalu mengaitkan makna toleransi dalam agama dan pentingnya hidup berdampingan dengan pemeluk agama lain dalam pelajaran di kelas. Alasan agar terciptanya kerukunan umat beragama. Saat perayaan hari besar agama terkadang saya mengajak siswa untuk merayakan hari tersebut dengan mengucapkan selamat hari raya idul fitri atau Natal atau tahun baru imlek. Dengan begitu siswa menjadi tidak berkubu dan selalu belajar secara heterogen.
Sebagai guru saya juga menghindari megajak siswa berprasangka terhadap agama lain. Saya selalu mencontohkan dengan menunjukkan kerja sama yang baik kepada guru yang berbeda agama.

	3.
	Bagaimana cara guru menerapkan toleransi beragama antar siswa kelas 4 di SDN Pekayon 16 Pagi?
	Saya berusaha menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dengan memberikan contoh nyata dan melibatkan siswa dalam berbaai kegiatan bersama tidak memandang agama mereka. Guru juga menjadi role model dan bekerja sama dengan para wali murid untuk menciptakan suasana yang efektif dan kondusif bagi tumbuhnya sikap saling toleransi.

	4.
	Bagaimana cara guru mengajarkan sikap toleransi beragama antar siswa kelas 4 di SDN Pekayon 16 Pagi?
	Sebagai guru Agama Islam di SDN Pekayon 16 Pagi, cara saya mengajarkan toleransi beragama kepada siswa kelas 4 dengan memperkenalkan nilai-nilai etika dan saling menghormati melalui berbagai pendekatan belajar. Misalnya melalui cerita, diskusi kelompok, dan kegiatan bersama. Kami mendorong siswa untuk memahami perbedaan serta merayakan keragaman dengan lingkungan yang aan dan nyaman. 

	5.
	Apa saja cara seorang guru agama dalam mewujudkan sikap toleransi Bergama antar siswa kelas 4 di SDN Pekayon 16 Pagi?
	Sebagai guru agama di sana, saya meuwjudkan sikap toleransi dengan beberapa cara. Pertama saya selalu mengaitkan atau memberi pembelajaran tentang pentingnya menghormati perbedaan agama. Kedua, saya mengajak siswa berbagi pengalaman tentang tradisi keagamaan masing-masing. Ketiga, melibatkan siswa dalam diskusi dan kegiatan yang mengharuskan mereka saling bekerja sama. Keempat, memberikan mereka stimulus seperti cerita-cerita inspiratif tentang tokoh yang memiliki sikap toleransi agar mereka mencontoh panutan yang positif.

	6.
	Mengapa peran seorang guru agama penting dalam penanaman sikap toleransi Bergama antar siswa kelas 4 di SDN Pekayon 16 Pagi?
	Menurut saya peran guru sangat penting dalam menanamkan sikap toleransi antar umat beragama di kelas 4 SDN Pekayon 16 Pagi karena guru agama adalah figur atau sosok panutan dalam memberikan pemahaman nilai, moral, dan etika perilaku keagamaan. Guru agama membantu para siswa memahami pentingnya menghormati perbedaan keyakinan dan memberikan mereka contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. Saya selalu menekankan kepada siswa bahwa perbedaan itu adalah keragaman bukan penghalang kerukunan, agar terciptanya lingkungan yang harmonis di sekolah maupun masyarakat.

	7.
	Jika terjadi masalah, apa saja solusi yang dapat diberikan guru agama agar toleransi Bergama antar siswa kelas 4 di SDN Pekayon 16 Pagi?
	Pernah ada suatu kejadian ya mana ada siswa beragama kristen yang diejek temannya karena dia nonis. Pada waktu itu memang kejadiannya tidak bersifat terbuka. Namun, ada siswa yang mengadu kepada saya bahwa salah satu siswa sering panggil nonis-nonis oleh beberapa temannya. Tindakan saya waktu itu adalah memanggil anak tersebut baik pelaku maupun korban. Mengajak mereka berdiskusi secara terbuka dengan memberikan kesempata bagi semua siswa untuk menyampaikan pendapat mereka. Mengapa mereka melakukan hal tersebut?  Dengan melakukan pendekatan tersebut maka saya dapat memahami latar belakang masalah dan memberika mereka bimbingan secara intensif.
Selain itu, saya juga selalu mengingatkan untuk menghargai setiap perbedaan yang ada. Saya juga terkadang memberikan kegiatan proyek bersama untuk mengajarkan mereka bahwa belajar dan bekerja akan tetap terlaksa tanpa memandang perbedaan agama. 

	8.
	Apakah faktor penghambat dan pendukung dalam pembentukan sikap tolernasi di sekolah?
	Beberapa faktor pendorong yang dapat kami rangkum sebagai berikut
· Lingkungan sekolah yang aman dan memiliki budaya saling menghormati, mendukung pembentukan perilaku toleransi.
· dukungan dari guru dan staf sekolah untuk memberikan teladan atau contoh yang baik kepada mereka.
· selalu mengaitkan materi pelajaran dengan keragaman budaya dan agama agar siswa lebih memahami dan menghargai perbedaan.
· Kegiatan ekstrakulikuler yang mendorong untuk berkolaborasi antar umat beragama demi memperkuat sikap toleransi dan empati mereka.
· dukungan dari orang tua dalam menghormati perbedaan.
Faktor penghambat:
· Siswa yang yang memilik pandangan bahwa kelompok agama lain itu adalah sebuah perbedaan bukan keberagaman. Ciri siswa ini sulut menerima perbedaan yang ada.
· Kurangnya dorongan beberapa guru yang menunjukkan sikap toleransi dan enggan menegur siswa yang tidak mau berbaur.
· Lingkungan peserta didik baik di rumah maupun tempat bermainnya yang kurang menghargai perbedaan.
· Ada siswa yang hanya berinteraksi dalam kelompok yang sama atau jarang terlibat dalam kegiatan kolaborasi. Maka sulit menghargai perbedaan kelompok agama lain.
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	1.
	Apa saja yang anda ketahui tentang toleransi beragama?
	Menurut saya toleransi beragama adalah sikap saling menghargai dan menghormati kepada orang yang berbeda agama. Kalau di sekolah toleransi itu belajar dan bermain tidak membeda-bedakan teman dan tidak mengejek teman yang berbeda agama.

	2.
	Apa contoh toleransi beragama di lingkungan sekolah?
	Contoh toleransi beragama di sekolah yaitu saat teman sedang merayakan hari besar kami umat beragama yang lain mengucapkan selamat. Kemudian ketika waktu solat dan berdoa siswa lain menghormati dengan tidak menggangu teman yang sedang beribadah.

	3.
	Bagaimana cara menerapkan toleransi beragama di sekolah?
	Cara kami menerapkan sikap toleransi yaitu dengan mengajak teman-teman menghormati teman yang beragama lain. Serta menghargai ketika teman melakukan ibadah.

	4.
	Mengapa kita harus menjaga sikap toleransi beragama disekolah?
	Menjaga toleransi di sekolah penting dilakukan agar membantu menciptakan kerukunan antar warga sekolah. Dengan adanya toleransi, perpecahan bisa diminimalisir. Toleransi juga berguna bagi masa depan untuk hidup secara lestari dan tentram.

	5.
	Apakah guru agama mengajarkan sikap toleransi Bergama di sekolah?
	Ya, guru agama saya memiliki peran sangat penting dalam mengajarkan toleransi beragama. mereka mengajarkan kami tentang saling menghargai dan menghormati antar sesama. Sehingga tidak ada yang berkelahi dan saling berteman.

	6.
	Apakah sikap toleransi beragama disekolah sangat penting?
	Ya, sikap toleransi beragama di sekolah sangat penting karena membantu menciptakan lingkungan yang tenteram dan menciptakan keragaman di lingkungan. Sehingga para siswa hidup secara berdampingan secara harmonis, menghormati perbedaan, dan menjadi masyarakat yang baik tanpa ada perpecahan.





